BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1. Perubahan waktu mixing menunjukkan perbedaan yang berarti pada hasil
pencampuran yang tidak lolos pada ayakan 18 mesh. Berdasarkan uiji
newman keuls menunjukkan waktu mixing 12 menit memiliki hasil
maksimal sebesar 7,2 kilogram dan memiliki perbedaan yang berarti
dengan rata rata hasil terkecil sebesar 6 kilogram.

2. Terdapat penggunaan waktu mixing yang menghasilkan idle time paling
sedikit pada percobaan penggunaan 9 variasi waktu mixing bahan B.
Penggunaan waktu mixing sebesar 11 menit untuk proses pencampuran
material B menghasilkan idle time paling sedikit yaitu selama 178 menit
secara keseluruhan. Waktu mixing sebesar 11 menit merupakan waktu
mixing terlama yang bisa menghasilkan sebesar 2000 unit bata B.

5.2.Saran

1. Penggunaan waktu mixing selama 11 menit untuk proses pencampuran
material B dapat dipilih sebagai waktu mixing paling maksimal dikarenakan
dapat menghasilkan proses dengan idle time proses pencampuran bahan
sebesar 12,5 menit, menghasilkan jumlah bata sesuai target sebesar 2000
unit bata, dan menghasilkan jumlah bahan yang tidak lolos pada ayakan 18
mesh mendekati maksimal sebanyak 8,1 kilogram.

2. Perusahaan dapat mempertimbangkan penambahan alat indikator waktu
pada mesin mixer guna mendapatkan hasil yang maksimal menggunakan
pertimbangan  variasi waktu mixing yang telah dipaparkan pada bab
pembahasan.

3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap proses
kerja operator pencampuran bahan untuk mendapatkan hasil pencampuran
bahan dengan hasil yang tidak lolos pada ayakan 18 mesh minimal
menggunakan waktu yang lebih singkat.
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